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Tanpa Pergub, Pemda Tak Mampu Bongkar

"Kemungkinan di tahun

ini sudah bertambah lagi.

Rata-rata reklame ilegal

tersebut berada di wilayah

Sleman. Seperti Jalan Ka-

liurang ataupun seputar-

an Maguwo," kata Kepala

Satpol PP DIY Noviar

Rahmad, Kamis (17/3).

Tidak adanya anggaran

untuk pembongkaran

menjadi salah satu penye-

bab kenapa reklame-re-

klame tersebut terkesan

dibiarkan. Pasalnya, un-

tuk membongkar satu

reklame berukuran besar

biaya yang dibutuhkan

mencapai Rp 10 juta.

Di sisi lain, belum terbit-

nya Peraturan Gubernur

(Pergub) sebagai turunan

dari Perda juga ikut andil.

Padahal Perda Nomor 6

Tentang Penggunaan dan

Pemanfaatan Bagian

Provinsi sudah ada sejak

2017 lalu.

Sebagai pelaksana pem-

bongkaran, Noviar meng-

aku Pemda tidak mungkin

menyediakan anggaran.

Untuk itu, pihaknya me-

ngusulkan dalam Pergub

nanti ada pasal yang pem-

bongkaran wajib dilaku-

kan pemilik atau dilaku-

kan pihak ketiga dengan

pembiayaan diambilkan

dari penjualan material.

Di sisi lain, Satpol PP ju-

ga kesulitan melacak

pemilik papan reklame

tersebut. Karena rata-rata

pemasangannya dilaku-

kan di atas pukul 24.00

malam. Masyarakat yang

di sekitar lokasi reklame

juga tidak tahu siapa yang

memasang.

"Bahkan si pemilik atau

pemesan reklame juga ti-

dak tahu iklannya akan

dipasang di mana. Jadi ka-

mi kesulitan menemukan

siapa pemiliknya. Kami ti-

dak bisa melakukan kon-

firmasi ke pemilik materi

yang dipasang," jelasnya.

Sebelumnya Pansus BA

4 DPRD DIY menyebut-

kan, ada ribuan reklame

ilegal yang tersebar di 97

ruas jalan provinsi sepan-

jang 760 kilometer. 

Pemanfaatan badan

jalan untuk pemasangan

papan iklan ilegal meng-

akibatkan potensi untuk

PAD yang diperkirakan

ratusan miliar hilang.

"Sepanjang 2018-2021,

baru 200 reklame yang

mengurus izin. Padahal

jumlahnya ada ribuan.

Salah satu penyebab kon-

disi ini adalah belum dibu-

atnya Pergub sejak Perda

disahkan. Sebagai aset mi-

lik Pemda, ketiadaan Per-

gub kami nilai bukti ek-

sekutif mengabaikan dan

melanggar aturan yang

mereka buat sendiri. Ini ti-

dak bisa kami tolerir," ka-

ta anggota pansus Arif

Setiadi. (Awh/Bro)-f 

KEMENAG DIY RAIH PENGHARGAAN 

Inovasi Layanan Haji dan Umrah
YOGYA (KR) - Bidang Penye-

lenggaraan Haji dan Umrah Kantor

Wilayah Kementerian Agama DIY

mendapat penghargaan sebagai sat-

uan kerja dengan Inovasi Layanan

Haji dan Umrah Terbaik atas pela-

yanan yang dilakukan oleh Kan-

kemenag Bantul. Penghargaan

diberikan Dirjen PHU Kemenag RI

Hilman Latief diterima Ahmad

Fauzi di sela Rapat Kerja Nasional

Program Ditjen Penyelenggaraan

Haji dan Umrah di Asrama Haji

Pondok Gede, Jakarta, Rabu (16/3)

sore. Rakernas berlangsung hingga

Jumat (18/3).

Kabid PHU Kemenag DIY, H

Ahmad Fauzi SH dihubungi KR

Kamis (17/3) mengatakan, penghar-

gaan ini merupakan bukti kinerja

ASN Kemenag untuk selalu mem-

berikan layanan terbaik kepada

warga masyarakat yang akan me-

nunaikan ibadah haji  ataupun um-

rah.

"Alhamdulillah, kami bersyukur

mendapatkan penghargaan inovasi

layanan terbaik. Ini menjadi bukti

kinerja terbaik dari seluruh pegawai

PHU dan para pendahulu kami. Ini

juga sebagai kado akhir pengabdian

saya sebagai ASN", kata Fauzi.

Dirjen PHU Hilman Latief dalam

sambutannya mengatakan, salah

satu program inovasi Ditjen PHU

tahun 2022 adalah penguatan eko-

sistem ekonomi haji dan umrah.

"Hal ini merupakan peran pemerin-

tah untuk terus melibatkan dan

berkontribusi dalam penguatan eko-

nomi masyarakat melalui penye-

lenggaraan haji dan umrah, seperti

pembangunan sistem ekspor petani

dan Usaha Mikro Kecil Menengah

(UMKM)," jelas Hilman. (Fie)-f

BPJS Kesehatan Beri Kemudahan Layanan

YOGYA (KR) - BPJS

Kesehatan terus berupaya

memberikan kemudahan

layanan bagi seluruh peser-

ta, terutama di masa pande-

mi Covid-19 ini. Beberapa

langkah jitu telah dilaku-

kan di antaranya memaksi-

malkan layanan melalui

Aplikasi Mobile JKN, me-

ngembangkan sistem antre-

an online di fasilitas kese-

hatan (baik itu FKTP atau-

pun FKRTL) serta memper-

mudah pembayaran peserta

yang menunggak iuran

melalui Program Rehab

(Rencana Pembayaran

Bertahap). 

Kepala BPJS Kesehatan

Cabang Yogyakarta, Prabo-

wo mengungkapkan, pihak-

nya terus menerus mengim-

bau peserta untuk mengun-

duh Aplikasi Mobile JKN. 

Di dalamnya, peserta

bisa mengecek status ke-

pesertaan secara mandiri,

melakukan perubahan da-

ta seperti mengubah ala-

mat, kelas rawat dan

nomer handphone. Selain

itu, Aplikasi Mobile JKN

juga memiliki fitur antre-

an online. 

"Peserta bisa mengambil

nomor antrean layanan di

fasilitas kesehatan melalui

Aplikasi Mobile JKN. Pe-

serta masuk ke dalam fitur

pendaftaran pelayanan, ke-

mudian memilih poli apa

yang akan dituju dan di

tanggal berapa peserta

ingin berobat. Dengan begi-

tu, peserta bisa datang ke

fasilitas kesehatan saat su-

dah mendekati nomor an-

treannya," jelas Prabowo

saat jumpa pers di Resto

Makanya Yogyakarta,

Kamis (17/3). 

Menurut Prabowo, saat

ini telah diluncurkan

Program Rehab yang mem-

berikan solusi serta kemu-

dahan pembayaran. Peserta

yang berhak mengikuti pro-

gram ini adalah peserta

PBPU (Pekerja Bukan

Penerima Upah) dan BP

(Bukan Pekerja) yang me-

miliki tunggakan lebih dari

3 bulan (4-24 bulan). 

Status kepesertaan akan

kembali aktif setelah selu-

ruh tunggakan dan iuran

bulan berjalan lunas diba-

yarkan. Untuk mengikuti

Program Rehab, peserta da-

pat mendaftar melalui Apli-

kasi Mobile JKN atau Care

Center 165. 

"Kami membuka kesem-

patan bagi peserta yang

ingin membayar tunggakan

iuran secara bertahap me-

lalui Program Rehab," kata

Prabowo.

Setelah mendaftar Pro-

gram Rehab di Aplikasi

Mobile JKN, peserta akan

diberikan informasi menge-

nai simulasi program. 

(Dev)-f

YOGYA (KR) - Pemda DIY melalui Satpol PP

mengakui adanya ribuan reklame ilegal yang

ada di ruas jalan provinsi. Berdasarkan temuan

Satpol di tahun 2020, ada 1.500 reklame yang ti-

dak berizin.

PANGGUNG

MASIFNYA penggunaan gadget di era

millenial semakin meminggirkan tradisi

sastra lisan di kalangan masyarakat.

Budaya sastra lisan seperti mendongeng

mengalami degradasi signifikan. Hal ini

mendorong Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) Kota Yogyakarta menggelar

rangkaian Workshop Bahasa Sastra. 

"Kita terus berupaya agar sastra lokal

dalam ragam bentuknya terus lestari di

kalangan masyarakat. Agenda workshop

untuk memberikan fasilitas kepada ma-

syarakat Kota Yogyakarta dan generasi

muda, agar semakin mendekatkan pada

nilai budaya lokal yang dimiliki," jelas

Kepala Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) Kota Yogyakarta, Yetti

Martanti SSos MM kepada KR, Rabu

(16/3) di Hotel Phoenix Yogya.

Workshop penulisan dongeng diikuti 25

peserta warga Kota Yogya yang memiliki

ketertarikan dalam dunia menulis, serta

berkomitmen dalam pelestarian tradisi

lisan. "Rangkaian agenda workshop Ba-

hasa Sastra dimulai sejak Februari lalu

dengan pelaksanaan workshop Aksara

Jawa Digital," jelasnya.

Menyambung kegiatan tersebut maka

bulan Maret dimulai lagi dengan work-

shop penulisan dongeng dan pranat-

acara. "Minggu depan kita gelar work-

shop sesorah, geguritan, macapat, dan

maca cerkak," lanjut Yetti.

Narasumber workshop penulisan don-

geng menghadirkan Dr Ikun Sri Kuncoro

SS MA, seorang sastrawan yang aktif di

dunia kepenulisan dengan nama pena

Ikun SK. "Harapannya praktik menulis

dongeng ini bisa membantu mengisi

salah satu ruang kosong untuk men-

transfer nilai-nilai moral dari orangtua

kepada anak," ucap Ikun.

Dikatakan bahan bacaan yang

berkarakter nilai budaya tradisional ini-

lah yang hendak diisi oleh workshop

penulisan ini. "Dengan demikian akan

terjaga pesan verbal antargenerasi untuk

menjaga eksistensi budayanya," jelasnya.

Sementara salah seorang peserta work-

shop penulisan Nurul Astuti (47) warga

Suryodiningratan, menyatakan kegembi-

raannya mendapat kesempatan meng-

ikuti kegiatan ini. "Terimakasih, work-

shop ini benar-benar membawa peserta

berlatih menulis dongeng yang efektif,"

ujarnya. 

Demikian juga Sintha Sigit Agustina

(23), peserta dari kelurahan Tahunan

menyebutkan kemasan acara ini hangat

dan menyenangkan, cara pembelajaran-

nya interaktif dan tidak kaku. "Saya

mendapatkan ilmu bagaimana menulis

dongeng anak, menggali ide dan me-

ngembangkannya menjadi cerita yang

menarik, saya ingin jadi penulis dongeng

anak yang mengangkat isu-isu tradisi

dari wilayah Kota Yogyakarta," ujarnya

bersemangat. (Vin)-f

WORKSHOP PENULISAN DONGENG DISBUD KOTAYOGYA

Tergerus Gadget, Lestarikan Sastra Lokal 

KR-Istimewa

Workshop Penulisan Dongeng digelar Dinas Kebudayaan (Kundha Kabudayan)

Kota Yogyakarta di Hotel Phoenix. 

KR-Devid Permana

Prabowo (kiri) menyampaikan keterangan pers.


